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ABSTRAK

Kemampuan berbicara adalah kapasitas seseorang untuk mengungkapkan ide,
pikiran, ataupun perasaannya, menyampaikan informasi kepada orang lain dengan
penggunaan kata-kata secara lisan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan berbicara anak di TK Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan. Permasalahan
yang diangkat dalam  penelitian ini adalah bagaimana penerapan kegiatan bercerita
menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6
tahun di TK Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan Tahun Ajaran 2014/2015. Tujuan
yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui penerapan kegiatan bercerita menggunakan
boneka tangan agar dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK
Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dalam tiga tahap pengembangan. Setiap pengembangan terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif.

Dari hasil analisis data 10 anak usia 5-6 tahun diketahui bahwa pada tahap
pengembangan I, ketercapaian tingkat kemampuan berbicara anak rata-rata mencapai
nilai 65% atau dapat dikatakan belum maksimal maka dilakukan proses pengembangan
II. Pada tahap II, hasil yang diperoleh anak  rata-rata mencapai 81 %. Namun karena ada
1 anak yang belum mencapai 80%, maka dilakukan tahap pengembangan III dengan hasil
rata-rata seluruh anak mencapai 87%. Persentase peningkatan kemampuan berbicara anak
dari tahap pengembangan I ke pengembangan II sebesar 16%, dan dari tahap
pengembangan II ke pengembangan III sebesar 6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan kegiatan bercerita menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Tunjung Sari tahun
ajaran 2014/2015.

Kata kunci: Berbicara, Bercerita, Boneka tangan

I. PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut. Ada lima aspek perkembangan yang perlu dikembangkan. Salah satu aspek
tersebut adalah aspek bahasa.

Keterampilan berbahasa menjadi sangat penting bagi kehidupan seorang
anak, mengingat keterampilan tersebut akan mempengaruhi kebutuhan anak untuk
menjadi bagian dari kelompok sosialnya. Dalam hal ini, keterampilan berbicara
memegang peranan paling penting dan paling efektif saat anak berkomunikasi
dengan lingkungan sosialnya.

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan
berbicara anak adalah kegiatan bercerita. Terlebih lagi bila kegiatan bercerita
dilakukan dengan menggunakan media seperti boneka tangan.

Berdasarkan kondisi obyektif dan hasil observasi yang peneliti lakukan pada
bulan Agustus 2014 di TK Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan, terdapat masalah
yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK
Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan.
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan
bercerita menggunakan boneka tangan di TK Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan
Tahun Ajaran 2014/2015.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan kegiatan bercerita menggunakan boneka
tangan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK
Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan Tahun Ajaran 2014/2015?”

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui penerapan kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan agar dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita
Tunjung Sari Ampenan Tahun Ajaran 2014/2015.

C. Manfaat Penelitian
1. Bagi peserta didik

Membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berbicara melalui
kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan.

2. Bagi guru
a. Menambah wawasan guru mengenai peningkatan kemampuan berbicara

anak.
b. Meningkatkan kreatifitas guru melalui pembelajaran dengan kegiatan

bercerita khususnya dengan menggunakan boneka tangan.
3. Bagi sekolah

a. Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
melalui kegiatan bercerita dengan media khususnya dengan boneka tangan.

b. Sebagai alat evaluasi guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran sehingga tercapai perkembangan bahasa anak khususnya
kemampuan berbicara secara optimal.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan berbicara adalah daya upaya atau kapasitas seseorang untuk

mengungkapkan ide, pikiran, ataupun perasaannya, memberitahukan suatu
informasi kepada orang lain dengan penggunaan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata secara lisan

2. Bercerita menggunakan boneka tangan merupakan cara penyajian cerita dengan
boneka sebagai media atau alat bantu yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran yang ukurannya lebih besar dari boneka jari dan digerakkan oleh
tangan.

II. KAJIAN PUSTAKA
A. Kemampuan Berbicara

Chaplin menuturkan bahwa kemampuan merupakan tenaga (daya kekuatan)
untuk melakukan suatu perbuatan. Sementara berbicara menurut Dhieni bukanlah
sekedar pengucapan kata atau bunyi, tetapi merupakan suatu alat untuk
mengekspresikan, menyatakan,  menyampaikan, atau mengkomunikasikan pikiran,
ide, maupun perasaaan (2011 : 3.6). Kemampuan berbicara adalah daya upaya atau
kapasitas seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, ataupun perasaannya,
memberitahukan suatu informasi kepada orang lain dengan penggunaan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata secara lisan.
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Berikut indikator kemampuan berbicara anak yang dikembangkan dari
tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun yang dikutip dari
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 antara lain :

Lingkup
Perkembangan

Indikator

Kemampuan
Berbicara

1. Memahami pertanyaan yang kompleks
2. Menyebutkan dan membedakan

bunyi/suara, dan kata sederhana
3. Berkomunikasi / berbicara lancar dengan

lafal yang benar
4. Merangkai kata menjadi kalimat

sederhana serta mengkomunikasikan-nya
5. Mengekspresikan ide dengan per-

bendaharaan kata yang dimiliki
6. Melanjutkan cerita guru

Karakteristik kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dapat dilihat dari
cara anak mengungkapkan bahasa secara lisan seperti kemampuan anak untuk
berbicara dengan baik; menceritakan kembali cerita dengan urut; menyebut nama,
jenis kelamin dan umurnya; dan mengucapkan lebih dari tiga kalimat.

Vygotsky mengungkapkan tiga tahap perkembangan berbicara. Pertama,
tahap eksternal, terjadi ketika anak berbicara secara eksternal dimana sumber
berpikir berasal dari luar diri anak. Kedua, tahap egosentris, dimana anak berbicara
sesuai dengan jalan pikirannya dan pembicaraan orang dewasa bukan lagi menjadi
persyaratan. Tahap ketiga, tahap internal, dimana dalam proses berpikir, anak telah
memiliki penghayatan sepenuhnya (dalam Dhieni, 2011 : 3.8).

B. Bercerita Menggunakan Boneka Tangan
Heroman dan Jones berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan yang

dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat
tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi, atau dongeng
untuk didengarkan dengan rasa yang menyenangkan (dalam Rahayu, 2013 : 80).

Sementara bercerita dengan boneka tangan menurut Dhieni adalah bercerita
dengan menggunakan boneka yang dapat dimasukkan ke tangan (2011 : 6.52).
Gunarti menyatakan bahwa bercerita dengan boneka tangan adalah bercerita dengan
boneka yang ukurannya lebih besar dari boneka jari dan bisa dimasukkan ke tangan.
(dalam Abdulloh, 2012 : 1).

Dhieni (2011 : 6.53) mengemukakan langkah-langkah bercerita
menggunakan boneka tangan sebagai berikut :

1. Anak memperhatikan guru menyiapkan alat peraga dan boneka yang diperlukan
2. Anak mengatur posisi tempat duduknya
3. Anak memperhatikan guru menunjukkan alat peraga yang telah disiapkan dan

menyebutkan nama tokoh-tokoh dalam cerita
4. Guru memberi tahu judul ceritanya
5. Anak mendengarkan guru bercerita dengan melaksanakan dialog/ percakapan

antar boneka
6. Sambil bercerita guru menggerakkan boneka tangan secara bergantian sesuai isi

cerita
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7. Setelah selesai bercerita guru memperlihatkan kembali seluruh boneka tangan
secara bergantian

8. Anak menyimpulkan isi cerita
9. Guru melengkapi kesimpulan isi cerita dari anak
10. Guru memberi kesempatan pada anak untuk mencoba boneka tangan sambil

menceritakan kembali cerita tersebut
Beberapa karakteristik  dari bercerita menggunakan boneka tangan dapat diadopsi
dari Rahayu (2013 : 89) sebagai berikut :
1. Tampilan boneka tangan disukai anak
2. Topik cerita menarik perhatian anak
3. Disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak
4. Menghubungkan pengalaman dan ketertarikan anak
5. Penyajian cerita sangat bersahabat dan menjadi kesukaan anak
6. Ilustrasi cerita sangat relevan pada latar belakang keluarga dan budaya anak
7. Isi cerita merupakan kesukaan anak yang selalu ingin didengar
8. Bahasa dan boneka tangan mampu memberikan informasi serta ide baru bagi

anak
C. Penerapan Kegiatan Bercerita Menggunakan Boneka Tangan Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Perkembangan berbicara pada tiap anak berbeda, baik dari adanya perbedaan

kecepatan dalam berbicara, maupun kualitas dan kuantitas anak dalam menghasilkan
bahasa. Namun pada dasarnya semua anak akan melalui tahap perkembangan
berbicara yang sama. Secara bertahap kemampuan anak meningkat, bermula dari
mengekspresikan suara saja, hingga mengekspresikannya dengan berkomunikasi.

Guru sebagai pembimbing anak di sekolah perlu merancang kegiatan
pembelajaran yang tepat bagi anak untuk mengembangkan kemampuan bicaranya.
Salah satunya dengan kegiatan bercerita. Untuk anak usia dini, kegiatan bercerita
sebaiknya menggunakan media sehingga membantu imajinasi anak untuk memahami
isi cerita.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk bercerita adalah boneka
tangan dimana si pencerita dalam  menyajikan ceritanya menggunakan boneka yang
dimasukkan ke tangan. Dengan memberi kesempatan pada anak untuk bercerita
sambil memainkan boneka tangan dengan suasana menyenangkan akan dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak secara lebih optimal.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah apabila kegiatan bercerita

menggunakan boneka tangan dilaksanakan dengan baik dan berulang-ulang maka
dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma
Wanita Tunjung Sari Ampenan tahun ajaran 2014-2015.

III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis pengembangan. Pengembangan
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengembangan kemampuan berbicara
melalui kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan.

B. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat kolaboratif dimana peneliti bekerjasama dengan guru.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai perancang kegiatan dan guru sebagai
pelaksana kegiatan.
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik sampel bertujuan.

Karena keterbatasan waktu dalam kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan,
dari 30 anak kelompok B2 yang berusia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Tunjung
Sari Ampenan maka diambil 5 anak perempuan dan 5 anak laki-laki.

D. Faktor Yang Diteliti
Faktor yang akan menjadi pusat dari penelitian ini adalah :
1. Faktor Anak

Kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Tunjung Sari
Ampenan.

2. Faktor Guru
Kemampuan guru dalam menyusun rancangan kegiatan dan pelaksanaan
bercerita menggunakan boneka tangan, mulai dari pijakan lingkungan main,
pijakan sebelum main, pijakan selama main , hingga pijakan setelah main.

E. Indikator Kinerja
Adapun indikator kinerja dalam penelitian pengembangan ini yaitu

keberhasilan penelitian dilihat dari ketercapaian tingkat perkembangan kemampuan
berbicara anak melalui kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan dapat
mencapai nilai optimal 80%.

F. Prosedur Penelitian
Rancangan penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap pengembangan, dan

bila belum mencapai target,  dapat dilanjutkan pada tahap pengembangan
berikutnya. Setiap tahap pengembangan terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

G. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Observasi
2. Dokumentasi

H.  Instrumen Penelitian
Instrumen  pada penelitian ini  menggunakan lembar observasi. Alat lain

yang digunakan untuk mengumpulkan data yakni dokumentasi yang dapat berupa
dokumen  pribadi anak ataupun foto-foto kegiatan anak dalam hal bercerita.

I. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari hasil observasi dan dokumentasi anak dianalisis

secara deskriptif  kualitatif  yakni dengan memfokuskan penelitian selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data dan dalam memberikan penafsiran
terhadap hasil berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tahap Pengembangan I
Penelitian pengembangan I ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18

Desember 2014 pada sentra main peran, dan evaluasi dilaksanakan pada hari Jumat
tanggal 19 Desember 2014. Proses pembelajaran dilaksanakan dari jam 08.00-10.00
Wita. Selama proses pembelajaran berlangsung observer mengamati perkembangan
kemampuan berbicara anak melalui lembar observasi. Tema dan sub tema
pembelajarannya yaitu Binatang/Binatang berkaki empat.
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Indikator yang telah dilaksanakan oleh guru antara lain :
1. Mempersiapkan rencana kegiatan harian dengan tema/sub tema pembelajaran:

Binatang/binatang berkaki empat
2. Mempersiapkan kelengkapan pembelajaran lainnya  seperti media boneka

tangan.
3. Memastikan tempat main dan alat main yang digunakan dalam keadaan aman
4. Melakukan komunikasi pembuka
5. Mengaitkan pembelajaran sesuai dengan tema yang akan diajarkan
6. Membangun aturan main
7. Menyajikan cerita dengan baik dan menarik perhatian anak
8. Memberikan kesempatan kepada anak untuk berekspresi sendiri sesuai dengan

tema
9. Mengajak anak menyimpulkan isi cerita
10. Memancing gagasan anak
11. Mencatat perkembangan kemampuan berbicara anak.
12. Mengajak anak untuk duduk melingkar dan menanyakan perasaan anak

Sementara indikator yang belum dilaksanakan oleh guru antara lain:
1. Menata tempat untuk kegiatan pembelajaran
2. Mengenalkan cara menggunakan media boneka tangan untuk bercerita
3. Mengingatkan aturan main
4. Mendampingi semua anak saat bercerita kembali
5. Mengajak anak membereskan alat main dan mengembalikannya pada

tempatnya
6. Melakukan recalling
7. Menutup kegiatan dengan menghubungkan dengan kegiatan yang akan datang.

Dan untuk pengembangan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK
Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan pada tahap I berdasarkan instrumen
pengamatan anak,  menunjukkan bahwa sebagian besar indikator sudah dapat dicapai
oleh anak kelompok B sesuai harapan peneliti dan guru. Bahkan ada indikator yang
cenderung mencapai perkembangan yang optimal seperti mengucapkan kata dengan
lafal yang benar, dan membuat kalimat sederhana setelah mendengar cerita guru.
Namun ada beberapa indikator yang belum optimal dan perlu ditingkatkan lagi
antara lain :
1. Bertanya secara sederhana tentang cerita yang dibahas
2. Bercerita dengan menggunakan kalimat sendiri secara sederhana
3. Menceritakan kembali cerita secara urut
4. Melanjutkan cerita yang telah didengar sebelumnya.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penelitian pada pengembangan
tahap I masih terdapat banyak kekurangan yang menyebabkan kemampuan berbicara
anak belum sepenuhnya berkembang secara optimal dan belum mencapai nilai
persentase target perkembangan yakni 80 %. Oleh karena itu, peneliti akan
melanjutkan pengembangan pada tahap II untuk lebih meningkatkan perkembangan
kemampuan berbicara anak melalui kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan.
Tahap Pengembangan II

Pelaksanaan pengembangan II hampir sama dengan pelaksanaan
pengembangan I, namun pada pengembangan II dilakukan perbaikan berdasarkan
refleksi dari hasil analisis pengembangan I. Kegiatan pengembangan II  ini
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 Januari 2015, dan evaluasi dilaksanakan pada
hari Kamis tanggal 8 Januari 2015. Proses pembelajaran dilaksanakan dari jam
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08.00-10.00 Wita. Selama proses pembelajaran berlangsung observer mengamati
guru dan anak melalui lembar observasi dengan tema/sub tema kegiatan yaitu :
Rekreasi/Kebun Binatang.
Adapun indikator yang telah dilaksanakan oleh guru antara lain :
1. Mempersiapkan rencana kegiatan harian dengan tema/sub tema pembelajaran:

Rekreasi/Kebun binatang
2. Mempersiapkan kelengkapan pembelajaran lainnya  seperti media boneka

tangan.
3. Memastikan tempat main dan alat main yang digunakan dalam keadaan aman
4. Melakukan komunikasi pembuka
5. Mengaitkan pembelajaran sesuai dengan tema yang akan diajarkan
6. Mengenalkan cara menggunakan media boneka tangan untuk bercerita
7. Membangun aturan main
8. Menyajikan cerita dengan baik dan menarik perhatian anak
9. Memberikan kesempatan kepada anak untuk berekspresi sendiri sesuai dengan

tema
10. Mengingatkan aturan main
11. Mendampingi semua anak saat bercerita kembali
12. Mengajak anak menyimpulkan isi cerita
13. Memancing gagasan anak
14. Mencatat perkembangan kemampuan berbicara anak
15. Mengajak anak membereskan alat main dan mengembalikannya pada

tempatnya
16. Mengajak anak untuk duduk melingkar dan menanyakan perasaan anak
17. Melakukan recalling
18. Menutup kegiatan dengan menghubungkan dengan kegiatan yang akan datang

Sementara indikator yang belum terlaksana secara maksimal oleh guru pada
pengembangan tahap II antara lain:
1. Menata tempat untuk kegiatan pembelajaran

Pada tahap pengembangan II, kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di
TK Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan menunjukkan peningkatan dimana
semua indikator telah tercapai sesuai harapan peneliti dan guru. Bahkan ada
beberapa indikator yang mencapai perkembangan yang optimal seperti menjawab
pertanyaan tentang tokoh dalam cerita/isi cerita/pesan yang terkandung dalam cerita,
dan membedakan dua kata yang memiliki suku kata awal yang sama.

Dari hasil penelitian tahap II menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru sudah dapat membawa pengaruh terhadap peningkatan
perkembangan kemampuan berbicara anak kelompok B di TK Dharma Wanita
Tunjung Sari Ampenan. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil capaian
perkembangan kemampuan berbicara anak pada tahap II yang rata-rata mencapai
nilai persentase 81 % atau telah mengalami peningkatan 16% dari tahap I. Namun
karena masih ada satu anak yang persentase kemampuan berbicaranya masih di
bawah 80%, maka penelitian dilanjutkan pada tahap pengembangan III.
Tahap Pengembangan III

Pelaksanaan pengembangan III dilakukan berdasarkan refleksi dari hasil
analisis pengembangan II. Kegiatan pengembangan III  ini dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 4 Februari 2015, dan evaluasi dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 5
Februari 2015. Proses pembelajaran dilaksanakan dari jam 08.00-10.00 Wita. Selama
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proses pembelajaran berlangsung observer mengamati guru dan anak melalui lembar
observasi dengan tema/sub tema kegiatan sama dengan tahap pengembangan II yaitu
: Rekreasi/Kebun Binatang.

Pada tahap pengembangan III semua indikator kinerja guru telah
dilaksanakan oleh guru dengan baik termasuk menata tempat main anak dengan
menempatkan boneka tangan tidak jauh dari tempat anak bercerita, menyediakan
pohon kayu sebagai media pendukung di samping tempat duduk penyaji cerita, si
penyaji cerita duduk di kursi dan anak yang mendengarkan cerita duduk melingkar
di atas karpet.

Sementara kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita
Tunjung Sari Ampenan pada tahap pengembangan III menunjukkan peningkatan
dimana semua indikator telah tercapai sesuai harapan peneliti dan guru. Bahkan ada
beberapa indikator yang mencapai perkembangan yang optimal seperti menjawab
pertanyaan tentang tokoh dalam cerita/isi cerita/pesan yang terkandung dalam cerita,
serta menjawab pertanyaan yang menggunakan kata tanya apa, dimana, dan siapa.

Dari hasil penelitian tahap III menunjukkan bahwa proses pembelajaran
yang dilaksanakan guru sudah dapat membawa pengaruh terhadap pengembangan
kemampuan berbicara anak kelompok B di TK Dharma Wanita Tunjung Sari
Ampenan. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil capaian perkembangan
kemampuan berbicara semua anak kelompok B di TK Dharma Wanita Tunjung Sari
Ampenan dari tahap II yang rata-rata mencapai nilai persentase 81 % hingga
mencapai nilai persentase  87% pada tahap III. Atau dengan kata lain telah
mengalami peningkatan 6%. Oleh karena itu, penelitian dikatakan telah berhasil dan
dihentikan sampai tahap pengembangan III.

B. Pembahasan
Penelitian  ini dilakukan sebagai upaya untuk  meningkatkan kemampuan

berbicara melalui kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan pada anak usia 5-6
tahun di TK Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan melalui tiga kali proses
pengembangan.
Tahap Pengembangan I

Pada tahap pengembangan I di pijakan lingkungan main, guru menyiapkan
hal-hal yang diperlukan saat pelaksanaan pembelajaran yaitu menyiapkan rencana
kegiatan harian (RKH), menyiapkan media boneka tangan untuk kegiatan bercerita,
serta memastikan tempat main dan alat main yang digunakan dalam keadaan aman.
Namun pada pengembangan I ini, guru tidak menata tempat main anak saat bercerita
sehingga pada saat anak menceritakan kembali cerita secara bergiliran, teman lain
yang mendengarkan cerita cenderung asik sendiri dengan boneka tangan yang
sedang tidak digunakan anak yang bercerita.

Pada pijakan sebelum main, guru mengajak anak duduk melingkar dan
berdoa sebelum memulai kegiatan. Kemudian guru mengucapkan salam,
menanyakan kabar anak,  dan mengabsensi kehadiran anak. Setelah menghangatkan
suasana kelas, guru melanjutkan dengan membahas tema yaitu binatang dan sub
tema binatang berkaki empat. Kemudian guru melakukan tanya jawab tentang
pengalaman atau kegiatan anak yang berhubungan dengan tema, menjelaskan
tentang kegiatan main yaitu bercerita menggunakan boneka tangan  dan membuat
aturan main  yaitu tertib menuju tempat main, fokus saat mendengar cerita yang
diceritakan guru dengan boneka tangan, dan bergiliran saat bercerita menggunakan
boneka tangan. Guru tidak mengenalkan media/APE yang telah disediakan berupa
boneka tangan menyerupai anjing, kambing, dan serigala sesuai tokoh dalam cerita
yang akan disampaikan serta tidak memperagakan cara menggunakan media.
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Pada pijakan selama main, guru mengajak anak duduk melingkar, lalu mulai
menarik perhatian anak dengan bercerita sesuai dengan sub tema yaitu menceritakan
tentang binatang berkaki empat yakni anjing dan serigala serta pertemanan yang
dijalin keduanya. Selesai bercerita, guru mempersilahkan anak bercerita
menggunakan boneka tangan.

Selama kegiatan main berlangsung, guru kurang peka membaca situasi kelas
yang kurang kondusif sehingga tidak mengingatkan aturan main saat sebagian anak
asyik berbincang dengan temannya pada waktu guru bercerita. Selain itu, guru tidak
sepenuhnya mendampingi anak dan membimbing anak yang kesulitan bercerita
menggunakan boneka tangan karena perhatiannya terpecah untuk mendampingi dua
kelompok lain yang sedang melakukan kegiatan main yang berbeda. Anak-anak pun
kurang fokus dalam bercerita karena media boneka tangan yang digunakan memiliki
lubang tangan yang agak lebar sehingga anak cenderung kesulitan mengontrol
gerakan tangannya saat memainkan boneka tangan tersebut. Setelah guru dan anak
selesai bercerita, guru mengajak anak menyimpulkan isi cerita dengan melakukan
tanya jawab agar suasana kembali hangat. Dan dalam kesempatan ini, guru juga
mencatat hasil dan proses perkembangan kemampuan berbicara anak.

Pada pijakan setelah main, guru merapikan sendiri mainan yang telah
digunakan tanpa mengajak anak merapikannya bersama-sama,  kemudian guru
mengajak anak duduk melingkar, dan menanyakan perasaan anak selama bermain
dengan boneka tangan, sebagian anak menjawab “senang” dan sebagian lagi hanya
terdiam. Selanjutnya guru langsung menutup kegiatan main dengan berdoa bersama,
dan mengucapkan salam tanpa melakukan recalling dan tanpa memberi tahu
kegiatan yang akan datang.

Sedangkan aspek anak menunjukkan bahwa sebagian besar indikator sudah
dapat dicapai oleh anak kelompok B sesuai harapan peneliti dan guru. Bahkan ada
indikator yang cenderung mencapai perkembangan yang optimal seperti
mengucapkan kata dengan lafal yang benar, dan membuat kalimat sederhana setelah
mendengar cerita guru. Namun ada beberapa indikator yang belum optimal dan perlu
ditingkatkan lagi antara lain bertanya secara sederhana tentang cerita yang dibahas,
bercerita dengan menggunakan kalimat sendiri secara sederhana, menceritakan
kembali cerita secara urut, dan melanjutkan cerita yang telah didengar sebelumnya.

Dari beberapa faktor yang kurang diperhatikan guru saat proses
pembelajaran, telah memberikan banyak pelajaran untuk mempersiapkan
pembelajaran yang lebih baik lagi pada tahap II. Peneliti bekerjasama dengan guru
berusaha memperbaiki secara teknis proses pembelajaran pada pengembangan II
dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK
Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan melalui bercerita menggunakan boneka
tangan.
Tahap Pengembangan II

Pada tahap pengembangan II di pijakan lingkungan main, guru menyiapkan
alat main untuk kegiatan bercerita yaitu boneka tangan yang berukuran lebih kecil
dari sebelumnya agar mudah dimainkan oleh anak, mengingat boneka tangan pada
tahap I berukuran lebih lebar sehingga banyak anak yang merasa kesulitan
menggerakkan boneka tangan tersebut. Kemudian guru menata alat main berupa
boneka tangan pada tempatnya, menata tempat duduk anak saat bercerita dimana
anak yang mendapat giliran bercerita, duduk di kursi sehingga teman-temannya yang
mendengarkan cerita dapat lebih fokus memperhatikan si anak yang bercerita, serta
memastikan alat dan tempat main dalam keadaan aman.
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Pada pijakan sebelum main, guru mengajak anak duduk melingkar, berdoa
sebelum memulai kegiatan, mengucapkan salam, menanyakan kabar anak,
mengabsensi kehadiran anak, dan melanjutkan dengan membahas tema yaitu
rekreasi dan sub tema kebun binatang. Lalu guru melakukan tanya jawab tentang
pengalaman atau kegiatan anak yang berhubungan dengan tema, memberikan
penjelasan tentang kegiatan main yaitu bercerita menggunakan media boneka
tangan, mengenalkan media/APE yang telah disediakan berupa boneka tangan
menyerupai harimau, anak panda dan sapi sesuai tokoh dalam cerita yang akan
disampaikan. Setelah menjelaskan media-media yang digunakan dalam kegiatan
bercerita, selanjutnya guru memperagakan cara menggunakan boneka tangan, dan
membuat aturan main  (tertib menuju tempat main, fokus saat mendengar cerita yang
diceritakan guru dengan boneka tangan, bergiliran saat bercerita menggunakan alat
main/media boneka tangan).

Pada pijakan selama main, guru bercerita dengan sangat baik sehingga
menarik perhatian semua anak. Setelah guru bercerita, anak diberi kesempatan untuk
menceritakan kembali cerita guru menggunakan kalimat sendiri. Selama anak
bercerita, guru selalu mendampingi dan membimbing anak sambil mengamati dan
mencatat perkembangan kemampuan berbicara anak.

Saat guru membaca situasi kelas mulai terlihat kurang kondusif dan anak
mulai kurang fokus pada cerita yang disampaikan temannya, guru segera
mengingatkan aturan main yang telah disepakati (tertib menuju tempat main, fokus
saat mendengar cerita yang diceritakan guru dengan boneka tangan, bergiliran saat
bercerita menggunakan boneka tangan) sehingga suasana kelas kembali kondusif.
Selama kegiatan bercerita, guru sesekali mengajak anak bernyanyi untuk
menghidupkan kembali suasana kelas. Selanjutnya setelah kegiatan bercerita, guru
mengajak anak menyimpulkan isi cerita dengan melakukan tanya-jawab untuk
memancing gagasan anak.

Pada pijakan setelah main, guru mengajak anak merapikan mainan dan
menaruh mainan pada tempatnya. Setelah beres-beres, guru mengajak anak duduk
melingkar, dan menanyakan perasaan anak selama bermain dengan boneka tangan,
semua anak sangat senang bercerita menggunakan boneka tangan bahkan ingin
diulang kembali esok hari. Setelah menanyakan perasaan anak, guru melakukan
recalling dengan bertanya pada anak tentang kegiatan main yang telah dilakukan
oleh anak. Kemudian guru memberi tahu kegiatan yang akan datang dan menutup
kegiatan pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan salam , dan bersalaman dengan
anak.
Tahap Pengembangan III

Pada tahap pengembangan III di pijakan lingkungan main, guru menyiapkan
alat main untuk kegiatan bercerita yaitu boneka tangan yang sama dengan boneka
tangan tahap pengembangan II. Kemudian guru menata alat main berupa boneka
tangan pada tempatnya, menata tempat duduk anak saat bercerita dimana anak yang
mendapat giliran bercerita, duduk di kursi sehingga teman-temannya yang
mendengarkan cerita dapat lebih fokus memperhatikan si anak yang bercerita,
menyiapkan pohon kayu bila dibutuhkan anak serta memastikan alat dan tempat
main dalam keadaan aman.

Pada pijakan sebelum main, guru mengajak anak duduk melingkar, berdoa
sebelum memulai kegiatan, mengucapkan salam, menanyakan kabar anak,
mengabsensi kehadiran anak, dan melanjutkan dengan membahas tema yaitu
rekreasi dan sub tema kebun binatang. Lalu guru melakukan tanya jawab tentang
pengalaman atau kegiatan anak yang berhubungan dengan tema, memberikan
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penjelasan tentang kegiatan main yaitu bercerita menggunakan media boneka
tangan, mengenalkan media/APE yang telah disediakan berupa boneka tangan
menyerupai binatang sesuai tokoh dalam cerita yang akan disampaikan. Setelah
menjelaskan media-media yang digunakan dalam kegiatan bercerita, selanjutnya
guru memperagakan cara menggunakan boneka tangan, dan membuat aturan main
(tertib menuju tempat main, fokus saat mendengar cerita yang diceritakan guru
dengan boneka tangan, bergiliran saat bercerita menggunakan alat main/media
boneka tangan).

Pada pijakan selama main, guru bercerita dengan sangat baik sehingga
menarik perhatian semua anak. Setelah guru bercerita selama 5-10 menit, anak diberi
kesempatan untuk menceritakan kembali cerita guru selama 5 menit tiap anak
dengan menggunakan kalimat sendiri. Selama anak bercerita, guru selalu
mendampingi dan membimbing anak sambil mengamati dan mencatat
perkembangan kemampuan berbicara anak.

Saat guru membaca situasi kelas mulai terlihat kurang kondusif dan anak
mulai kurang fokus pada cerita yang disampaikan temannya, guru segera
mengingatkan aturan main yang telah disepakati (tertib menuju tempat main, fokus
saat mendengar cerita yang diceritakan guru dengan boneka tangan, bergiliran saat
bercerita menggunakan boneka tangan) sehingga suasana kelas kembali kondusif.
Selama kegiatan bercerita, guru dan anak bernyanyi dengan penuh semangat.
Selanjutnya setelah kegiatan bercerita, anak menyimpulkan isi cerita dan setiap anak
diberi kesempatan untuk bertanya, menjawab pertanyaan dan mengungkapkan
pendapatnya tentang isi cerita.

Pada pijakan setelah main, anak merapikan mainan dan menaruh mainan
pada tempatnya. Setelah beres-beres, anak duduk melingkar, dan mengungkapkan
perasaannya selama bermain dengan boneka tangan, semua anak sangat senang
bercerita menggunakan boneka tangan bahkan ingin diulang kembali esok hari.
Kemudian guru melakukan recalling dengan bertanya pada anak tentang kegiatan
main yang telah dilakukan oleh anak. Kemudian guru memberi tahu kegiatan yang
akan datang dan menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan
salam , dan bersalaman dengan anak.

Peningkatan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma
Wanita Tunjung Sari dari tahap pengembangan I, tahap pengembangan  II  hingga
tahap pengembangan III dapat dilihat pada grafik pengembangan berikut :
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pada pengembangan tahap I
persentase pengembangan kemampuan berbicara anak belum mencapai target
ketercapaian dalam penelitian ini yakni 80%. Hal ini karena masih banyak terdapat
kekurangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang mengakibatkan
kemampuan berbicara anak belum terstimulasi dengan baik sehingga pengembangan
kemampuan berbicara anak masih berjalan lambat. Oleh karena itu, pada
pengembangan tahap II peneliti bersama guru berusaha mencari solusi untuk
melakukan perbaikan-perbaikan mulai dari aspek guru yang belum optimal dalam
memberikan stimulasi pada anak hingga aspek anak yang kurang fokus dalam
kegiatan pembelajaran.

Setelah dilakukan pengembangan tahap II, maka persentase hasil akhir yang
diperoleh telah melampaui target ketercapaian yakni 81 %. Namun karena masih ada
satu anak yang belum mencapai target 80% yakni 010, maka dilakukan tahap
pengembangan III dengan perbaikan dari segi pendekatan guru terhadap tiap anak
melalui pendekatan individual khususnya terhadap anak 010. Dan setelah dilakukan
pembenahan dari segi pendekatan guru terhadap anak, maka diperoleh hasil yakni
kemampuan berbicara seluruh anak telah mencapai target 80%. Hal ini karena usaha
guru yang sangat optimal melakukan pembenahan kinerjanya dalam mengelola kelas
sebelum dan selama proses pembelajaran melalui kegiatan bercerita menggunakan
boneka tangan hingga membawa dampak yang besar terhadap peningkatan
kemampuan berbicara anak kelompok B di TK Dharma Wanita Tunjung Sari
Ampenan.

V.  KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dari hasil penelitian yang
telah dilaksanakan melalui tahap pengembangan I, II dan III, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Dalam menerapkan kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan, ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru diantaranya pemilihan cerita
yang sederhana dan mudah dipahami anak, penataan tempat main dan alat main
yang aman dan nyaman bagi anak, menyiapkan alat main yang aman, menarik
dan mudah dimainkan oleh anak, penataan tempat duduk anak dalam posisi
melingkar atau setengah lingkaran agar penyaji cerita tetap menjadi pusat
perhatian, durasi waktu bercerita yang tidak terlalu panjang agar tidak
membosankan bagi anak yakni berkisar antara 5-10 menit serta penyajian cerita
yang kreatif seperti membedakan suara para tokoh sesuai karakter dalam cerita
sehingga menarik perhatian anak hingga akhir cerita.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru perlu melakukan langkah-langkah
dalam bercerita menggunakan boneka tangan antara lain menata tempat dan alat
main yang aman dan nyaman bagi anak, menghubungkan kegiatan bercerita
dengan pengalaman anak, mengenalkan para tokoh boneka tangan yang akan
dimainkan dan cara menggunakan boneka tangan, membuat dan mengingatkan
aturan main, mengatur posisi anak duduk melingkar, memberi kesempatan pada
anak untuk menceritakan kembali cerita menggunakan boneka tangan dengan
bahasa (kalimat) sendiri, melakukan kegiatan/permainan singkat sebagai
kegiatan transisi untuk menghidupkan kembali suasana belajar yang kondusif,
mendampingi dan memotivasi anak untuk lebih mengembangkan daya pikir dan
daya imajinasinya saat bercerita, dan mengajak anak menyimpulkan isi cerita
dan mengambil pesan dari cerita yang telah disajikan.



14

3. Penerapan kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan yang dilakukan
dengan baik dan berulang-ulang akan dapat meningkatkan kemampuan
berbicara anak usia 5-6 tahun. Terbukti dari hasil penelitian yang dimulai dari
tahap pengembangan I yang mencapai 65%, kemudian mengalami peningkatan
hingga 81% pada tahap pengembangan II dan telah mencapai target penelitian.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kemampuan berbicara

anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan bercerita menggunakan  boneka tangan di TK
Dharma Wanita Tunjung Sari Ampenan, maka dengan ini penulis menyarankan :
1. Bagi kepala sekolah, agar memberikan dukungan dan bimbingan yang lebih

baik lagi pada guru untuk memperbaiki kinerjanya guna meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah melalui pemberian pelatihan-pelatihan terkait dengan
kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak seperti melatih teknik penyampaian cerita, latihan
vokal khusus untuk meningkatkan keterampilan guru dalam membedakan suara
para tokoh, dan mengikuti workshop membuat boneka tangan yang bervariasi
dan sesuai untuk anak.

2. Bagi guru, agar meningkatkan kreatifitasnya melalui pembelajaran yang
inovatif dengan kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan guna
meningkatkan kemampuan anak khususnya dalam kemampuan berbicara,
dengan memperhatikan hal-hal dalam bercerita seperti pemilihan jenis cerita,
tempat bercerita, penyiapan alat peraga dan penyajian cerita.
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